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Abstract: Kemampuan berpikir kritis dalam matematika sangat penting bagi 

siswa, namun masih banyak siswa yang megalami kesulitan dalam 

menyelesaikan matematika dengan penalaran yang logis. Maka, diperlukan suatu 

model pembelajaran seperti Project Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut dengan memperhatikan 

disposisi matematis siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran, disposisi matematis, serta 

interaksi keduanya terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain factorial eksperimental 

dan pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling. Penelitian 

dilakukan di SMP Islam As-Shofa Pekanbaru dengan populasi kelas VIII dan 

sampel kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai kelas 

kontrol. Dari hasil posttest yang telah dihitung menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelas yang menggunakan model Project Based Learning 

dan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. Selain itu, ditinjau dari disposisi matematis juga terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Tetapi, tidak temukan interaksi antara 

model Project Based Learning dengan disposisi matematis terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

Project Based Learning dan/atau disposisi matematis berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis di SMP Islam As-Shofa 

Pekanbaru.  

 

Keywords: Disposisi Matematis Siswa, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan kemampuan dan 

kecerdasan siswa untuk menghadapi berbagai 

aspek kehidupan. Selain keterampilan berhitung 

dan logika, siswa juga diajak untuk berpikir 

bagaimana matematika dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 

matematika juga harus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, yang terlihat ketika 

siswa kesulitan memecahkan masalah dengan 

penalaran mereka. Kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk memecahkan suatu 

masalah matematis atau mencari solusi yang 

membutuhkan penjelasan yang logis dan masuk 

akal dalam memperoleh simpulan (Minarni et al. 

2020). Penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis ini, karena dengan 

keterampilan berpikir kritis matematis yang baik 

dalam matematika, mereka dapat menganalisis 

masalah berdasarkan data yang relevan dan 

menemukan solusi serta keputusan terbaik. 

Kecenderungan berpikir kritis dapat dipahami 

sebagai disposisi atau kebiasaan yang 

memengaruhi kemampuan individu dalam 

membuat keputusan dan mengendalikan diri saat 

menyelesaikan masalah (Facione 2011). 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting 

bagi siswa, namun kenyataannya, kemampuan ini 

masih rendah dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian PISA 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di 

peringkat 70 dari 81 negara dengan skor 366, 

yang menunjukkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa (OECD 2023). Dalam 

penelitian tersebut, hanya 2% siswa yang 

mencapai level 6, yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis tertinggi, sementara 

23,6% siswa berada di level 4. Hal ini dapat 
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membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan 

penelitian Wulandari dan Warmi menunjukkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menghadapi soal matematika yang 

dirancang sesuai model PISA, terutama pada 

analisis, evaluasi, dan inferensi (N. S. Putri, 

Juandi, and Jupri 2022). Berdasarkan  penelitian 

Fitri dkk (Fitri, Maimunah, and Suanto 2023) 

juga menemukan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa di Pekanbaru itu sangat rendah, 

dengan rata-rata 29,62%. Berdasarkan hasil-hasil 

yang telah dipaparkan tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

matematika itu masih rendah. Maka dari itu, 

perlu perhatian lebih dalam pada pembelajaran 

matematika ini. 

Faktor lainnya yang turut memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

adalah model pembelajaran yang digunakan yang 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang sesuai dapat membantu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis pada siswa (E. Putri et al. 2024). Guru 

bertindak sebagai fasilitator melalui penggunaan 

berbagai variasi model pembelajaran untuk 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Model Project Based Learning 

(PjBL) merupakan salah satu model alternatif 

yang efektif untuk menciptakan pembelajaran 

aktif dan inovatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. PjBL 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

kontekstual dalam menghadapi masalah. 

Pernyataan ini diperkuat oleh temuan dari 

penelitian Mekarsari dan Suprijono (Mekarsari 

and Suprijono 2019) serta Sova (Sova 2022) yang 

menunjukkan bahwa dengan model PjBL, dapat 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dan 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Selain itu, disposisi matematis siswa yaitu 

sikap positif dan melihat matematika sebagai 

sesuatu yang logis dan memiliki manfaat, yang 

juga turut memengaruhi kemampuan berpikir 

kritis mereka. Sumarmo, seperti dikutip oleh 

Ristanti (Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti 2017) 

menjelaskan bahwa disposisi matematis meliputi 

kesadaran, keinginan, dedikasi, dan 

kecenderungan kuat siswa untuk berpikir dan 

berbuat secara matematis, yang didasarkan oleh 

iman, takwa, dan akhlak mulia. Penelitian oleh 

Sa’adah dan Zanthy menunjukkan disposisi 

matematis itu memiliki hubungan yang positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa (Mardiyah and Kadarisma 2021). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

penerapan model Project Based Learning 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, dengan mempertimbangkan 

disposisi matematis mereka, pada materi relasi 

dan fungsi di SMP/MTs di Pekanbaru. Penelitian 

ini diharapkan mampu berkontribusi dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. 

 

METODE 

 

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan rancangan desain factorial 

eksperimental. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII di SMP Islam As-Shofa 

Pekanbaru yang terdiri dari empat kelas. 

Keempat kelas terlebih dahulu diberikan pretest 

guna memeriksa normalitas pada data masing-

masing kelas tersebut, yang dianalisis 

menggunakan uji Liliefors. Selain itu, dilakukan 

uji homogenitas dengan menggunakan variansi 

Barlett dan uji Anova satu arah untuk 

mengidentifikasi adanya perbedaan antar kelas. 

Setelah itu, dipilih dua kelas secara acak 

menggunakan teknik cluster random sampling 

yang mana kelas VIII.1 terpilih sebagai kelas 

eksperimen, kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui pemberian tes untuk 

menilai kemampuan berpikir kritis matematis 

serta angket guna mengukur disposisi matematis 

siswa. Tes nya berjumlah 5 soal uraian yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis yaitu elementary 

clarification, basic support, inference, advances 

clarification, strategi and tactics (Karunia Eka 

Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

2015). Kalau soal tes diuji menggunakan dua 

tahapan yaitu pretest yang dilakukan sebelum 

perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Metode 

ini diterapkan pada kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen 

dengan model Project Based Learning. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, soal pretest dan 

posttest terlebih dahulu diuji coba untuk 

menganalisis validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Sedangkan 

untuk angket disposisi matematis diberikan 

kepada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, setelah sebelumnya dilakukan 
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pengujian validitas reliabilitas yang dilakukan 

terhadap tiap item pernyataan pada angket. 

Angket disposisi matematis disusun 

menggunakan skala Likert yang berjumlah 24 

pernyataan yang terdiri dari rasa percaya diri, 

fleksibilitas, tekun, minat dan keingintahuan, 

memonitor dan merefleksi, menilai aplikasi 

matematika ke dalam situasi lain matematika, 

dan memberikan apresiasi peran matematika 

dalam kultur dan nilai-nilai matematika sebagai 

alat maupun bahasa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menerapkan analisis Anova 

dua arah untuk menilai perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis antara siswa yang diajar 

menggunakan model Project Based Learning dan 

yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. Analisis ini juga 

mempertimbangkan tingkat disposisi matematis 

pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. 

Sebelum analisis dilakukan, data perlu memenuhi 

asumsi berdistribusi normal dan homogenitas. 

Kemudian, sebelum perlakuan diberikan, siswa 

terlebih dahulu mengerjakan tes (pretest) terlebih 

dahulu untuk menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis mereka setara atau sama 

di seluruh kelas yang menjadi sampel penelitian. 

Hasil perhitungan uji normalitasnya terdapat 

pada Tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretest  

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

VIII.1 0,0925 0,1809 Berdistribusi Normal 

VIII.2 0,1344 0,1809 Berdistribusi Normal 

VIII.3 0,1585 0,173 Berdistribusi Normal 

VIII.4 0,1507 0,173 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 tersebut 

menunjukkan bahwa keempat kelas memiliki 

data yang berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil 

pretest juga telah dilakukan uji homogenitas. 

Perhitungan uji homogenitas pada data pretest ini 

menggunakan uji Fisher. Dari perhitungan 

tersebut diperoleh bahwa 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,1301 < 7,815 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data kelas pretest adalah 

homogen. Berikutnya, dilakukan uji Anova satu 

arah untuk mengetahui apakah terdapat/tidak 

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan 

berpikir kritis matematis di antara keempat kelas 

tersebut. Hasil uji Anova satu arah dari data 

pretest sesuai Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Anova Satu Arah Pretest 

 Sumber Variansi 𝑱𝑲 𝒅𝒃 𝑹𝑱𝑲 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝜶 =  𝟎, 𝟎𝟓) 

Antar (𝒂) 0,52 3 0,1723   

Dalam (𝒅) 2,5017 94 2,5017 0,0689 2,70 

Total (𝒕) 3,0185 97    

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 yang 

menunjukkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

0,0689 < 2,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keempat kelas tersebut tidak memiliki perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Dengan 

demikian, dari keempat kelas tersebut, peneliti 

memilih secara acak (dengan diundi) kelas 

sampel yang dijadikan kelas eksperimen dan 

kelas kontrolnya. Terpilihlah kelas VIII.1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai kelas 

kontrol. Sebelum memulai pembelajaran, angket 

disposisi matematis diberikan kepada siswa. Hal 

ini bertujuan untuk mengelompokkan siswa 

dengan sesuai dengan tingkat disposisi matematis 

rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil 

perhitungan didapat hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Pengelompokkan Disposisi Matematis 

Kategori Syarat Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rendah 𝑋 ≤ 72 6 Orang 5 Orang 

Sedang 72 < 𝑋 < 89 13 Orang 16 Orang 

Tinggi 𝑋 ≥ 89 5 Orang 3 Orang 
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Berdasarkan hasil pengelompokkan disposisi 

matematis, paling banyak siswa pada kedua kelas 

tersebut adalah berada dalam kategori sedang. 

Sementara itu, hanya sebagian kecil siswa yang 

termasuk kategori disposisi matematis tinggi 

maupun rendah. Setelah dilakukannya lima kali 

pertemuan di kelas eksperimen menggunakan 

model Project Based Learning dan di kelas 

kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional, lalu kedua kelas diberikan posttest 

untuk melihat apakah terdapat/tidak perbedaan 

yang signifikan dari variabel-variabel yang 

memengaruhi tersebut. Selanjutnya, hasil posttest 

dari kedua kelas sampel dianalisis dengan uji 

normalitas menggunakan uji Liliefors. Berikut 

hasil dari perhitungan uji normalitasnya. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

Eksperimen 0,1173 0,1809 Berdistribusi Normal 

Kontrol 0,1618 0,1809 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada 

Tabel 4 tersebut mengindikasikan bahwa data 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdistribusi normal. Selanjutnya, hasil posttest 

juga dilakukan uji homogenitas untuk 

memastikan bahwa variansi antara dua kelompok 

tersebut setara atau sebanding. Hasil dari 

perhitungan uji homogenitas tersebut dengan 

membandingkan nilai varians terbesar terhadap 

nilai varians terkecil maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,2437 < 2,0144 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data kelas posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 

Setelah data tersebut memenuhi asumsi 

berdistribusi normal dan homogen analisis 

dilanjutkan dengan uji Anova dua arah. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidak 

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan 

berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen 

yang diajar dengan model Project Based 

Learning dan kelas kontrol diajar dengan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu, analisis 

ini juga digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran dan tingkat disposisi matematis 

siswa terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. Berikut hasil perhitungan uji Anova 

dua arah: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Anova Dua Arah 

Sumber 

Variansi 
𝒅𝒌 𝑱𝑲 𝑹𝑲 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) 

𝑨 

1 58,52 58,52 5,53 4,07 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

yang diajar menggunakan model Project Based 

Learning menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Temuan ini 

memperkuat bukti bahwa model Project Based 

Learning efektif dalam mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Antar 

Kolom 

(Disposisi 

Matematis)  

𝑩 

2 149,93 74,96 7,09 3,22 

Siswa dengan tingkat disposisi matematis tinggi 

menunjukkan performa yang lebih baik dalam 

kemampuan berpikir kritis matematisnya. 

Sementara itu, siswa yang berada pada tingkat 

disposisi sedang menunjukkan kemampuan yang 

cukup dalam aspek tersebut. Sedangkan siswa 

dengan disposisi matematis rendah itu 

kemungkinan menghadapi kendala dalam 

mengasah kemampuan berpikir kritis mereka 

dalam matematika. 
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Interaksi

𝑨𝒙𝑩 

(Model x 

Disposisi 

Matematis) 

2 22,28 11,14 1,05 3,22 

Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara 

penerapan model Project Based Learning dan 

tingkat disposisi matematis dalam memengaruhi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

uji Anova dua arah, diperoleh bahwa model 

pembelajaran menghasilkan perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Dalam hal ini, ditinjau 

berdasarkan hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 5,53 > 

4,07, maka 𝐻𝑎 diterima 𝐻0 ditolak. Model 

Project Based Learning betpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Kemudian, karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 7,09 > 3,22, maka 𝐻𝑎 diterima 𝐻0 

ditolak. Hasil ini memperlihatkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disposisi 

matematis terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Untuk mengetahui apakah 

terdapat atau tidaknya interaksi antara model 

pembelajaran dan disposisi matematis terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis, 

diterapkannya kriteria bahwa jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis diterima. Berdasarkan 

tabel 5 tersebut, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 

1,05 < 3,22, maka 𝐻0 diterima 𝐻𝑎 ditolak. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi antara model Project Based 

Learning dan disposisi matematis terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dari 

hasil analisis data posttest menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di 

kelas eksperimen itu lebih baik dibandingkan di 

kelas kontrol. Nilai rata-rata yang lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen, memperlihatkan 

bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok 

tersebut memberikan dampak yang positif. 

Simpulan ini sesuai dengan pendapat Sugiyono, 

yang mengungkapkan bahwa jika hasil kelompok 

eksperimen secara signifikan lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol, maka perlakuan 

tersebut memberikan pengaruh yang positif 

(Sugiyono 2019). 

Menurut Suprapto, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

yang signifikan antara model pembelajaran dan 

tingkat disposisi matematis terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa (Suprapto 2015). 

Dalam hal ini berarti efektivitas model 

pembelajaran tidak secara langsung dipengaruhi 

oleh tingkat disposisi matematis siswa dan 

begitupun sebaliknya, tingkat disposisi 

matematis siswa juga tidak secara signifikan 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

diterapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model pembelajaran tertentu tidak bergantung 

pada tingkat disposisi matematis siswa dan 

sebaliknya, tingkat disposisi matematis tidak 

bergantung pada model pembelajaran yang 

dipilih. Dengan demikian, penerapan model 

pembelajaran dan tingkat disposisi matematis 

masing-masing memiliki pengaruh tersendiri 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 

Temuan penelitin ini juga mendukung pandangan 

bahwa faktor-faktor tersebut dapat berfungsi 

secara independen dalam memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa model Project Based Learning 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis yang ditinjau dari 

disposisi matematis siswa kelas VIII di SMP 

Islam As-Shofa Pekanbaru khususnya pada 

materi materi relasi dan fungsi. Bisa kita lihat 

pada hasil analisis Anova dua arah, yang 

ditemukannya perbedaan signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis matematis antara 

siswa yang mengikuti model Project Based 

Learning dengan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 5,53 >  4,07. 

Dengan demikian, 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Kemudian, dari perolehan nilai rata-rata 

diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 

12,33 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 

9,75. Hal ini juga menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan secara nyata 

memengaruhi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, juga 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

matematis antara siswa dengan tingkat disposisi 

matematis rendah, sedang, dan tinggi. Dilihat 

dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 7.09 >  3,22. 

Dengan demikian, 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
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Selanjutnya, dari perolehan nilai rata-rata 

diketahui bahwa siswa dengan disposisi 

matematis rendah memperoleh skor rata-rata 

yaitu 8,45455, kemudian siswa dengan disposisi 

matematis sedang memperoleh skor rata-rata 

11,1379, dan siswa dengan disposisi matematis 

tinggi diraih skor rata-rata 14,125. Temuan ini 

menyoroti pentingnya disposisi matematis siswa 

yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

matematis mereka. Namun, tidak terdapat 

interaksi signifikan antara model Project Based 

Learning dan tingkat disposisi matematis 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 1,05 <  3,22, maka, 𝐻0 diterima 

dan 𝐻𝑎 ditolak. Dengan demikian, pengaruh 

model pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis tidak secara langsung 

dipengaruhi oleh tingkat disposisi matematis 

siswa. Meskipun demikian, model pembelajaran 

tersebut tetap dapat memberikan dampak positif 

tanpa bergantung pada tingkat disposisi 

matematis siswa. Di sisi lain, disposisi matematis 

tetap memiliki peran yang penting dalam 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis matematis, meskipun tidak menunjukkan 

adanya interaksi yang signifikan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan. 
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